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Abstract: In this context, Limbangan, as a district focused on
superior education, needs to ensure that teachers have
adequate access to and understanding of the use of
technology in the teaching and learning process. Since the
COVID-19 pandemic, many schools have shifted to online
learning, forcing teachers to rapidly adapt their teaching
methods. The community service method for this project is
designed to deliver and implement technology-based learning
media for teachers in superior schools in Limbangan
District. This method is descriptive, encompassing various
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structured steps to achieve the objectives of this community
service. The following is a detailed section of the method
used. In a survey, students felt more motivated and interested
in learning when technology was used in their lessons. This
indicates that technology not only benefits teachers but also
positively impacts the student learning experience. This skill
improvement aligns with research findings showing that
appropriate training interventions can optimize teachers'
mastery of technology. Therefore, ongoing training should be
considered an integral part of teachers' future professional
development.

Keywords: Technology Implementation, Learning Media,
Limbangan School.

I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya latar belakang masalah utama dari judul implementation of technology-
based learning media for teachers at leading schools in limbangan district sangat relevan
dengan perkembangan pendidikan di era digital saat ini. Di tengah kemajuan pesat teknologi
informasi, kebutuhan akan integrasi media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses
pendidikan semakin mendesak. Dalam konteks ini, Limbangan sebagai salah satu daerah
yang berfokus pada pendidikan unggul perlu memastikan bahwa guru memiliki akses dan
pemahaman yang memadai terkait penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar.
Sejak pandemi COVID-19, banyak sekolah beralih ke pembelajaran daring, yang memaksa
guru untuk mengadaptasi metode pengajaran mereka secara cepat. Guru merasa perlu untuk
meningkatkan pengetahuan teknologi pedagogis mereka untuk dapat mengajar secara efektif
dalam situasi seperti ini [1]. Hal ini menekankan perlunya program pelatihan dan dukungan
yang memadai agar guru dapat merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi dalam
pengajaran mereka.

Pengembangan profesional teknologi yang efektif harus disesuaikan dengan konteks
pedagogis yang spesifik dan mendukung kolaborasi antar disiplin akademik. Karakteristik ini
sangat penting untuk mengembangkan pemahaman guru tentang bagaimana dan kapan
menggunakan teknologi dalam pengajaran mereka [2]. Oleh karena itu, pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan yang terstruktur bagi guru di Limbangan, dengan
fokus pada penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif dan relevan.

Evaluasi terhadap pendidikan di tingkat global menunjukkan bahwa sekolah-sekolah
yang efektif dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. Teknologi pendidikan seperti video interaktif,
aplikasi pembelajaran, dan simulasi, memberikan pengalaman yang lebih mendalam dan
imersif, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar [3]. Oleh karena
itu, pengenalan dan implementasi teknologi dalam pembelajaran harus menjadi prioritas
utama bagi pengembangan kurikulum di sekolah-sekolah unggul. Namun, tantangan dalam
penerapan teknologi tidak bisa diabaikan. Berdasarkan hambatan bagi guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam aktivitas pendidikan mereka, termasuk kurangnya
pelatihan yang memadai serta akses terbatas pada sumber daya teknologi [4]. Ini
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menunjukkan pentingnya penyediaan pelatihan menyeluruh yang dapat membekali guru
dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan tersebut.

Pengabdian ini bertujuan tidak hanya untuk mengenalkan teknologi berbasis media
pembelajaran kepada para guru, tetapi juga untuk memberikan dukungan berkelanjutan dalam
bentuk forum diskusi dan kolaborasi untuk berbagi praktik terbaik. Dengan demikian, para
guru di Limbangan tidak hanya akan lebih siap untuk menggunakan teknologi dalam
pembelajaran tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dunia
pendidikan. Melalui inisiatif ini, diharapkan akan ada peningkatan dalam kemampuan guru
untuk merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di Limbangan. Dengan memperkuat pelatihan dan berbagi pengetahuan,
sekolah-sekolah di daerah ini akan lebih mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa di era
digital saat ini, selaras dengan perkembangan global pendidikan yang semakin terkonektivitas
dan canggih [5], [6].

Dengan implementasi media pembelajaran berbasis teknologi diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses belajar-mengajar, sehingga
meningkatkan hasil pendidikan secara keseluruhan di Limbangan. Pendidikan yang
terintegrasi dengan teknologi akan memberikan siswa akses yang lebih baik terhadap sumber
belajar, memperkaya pengalaman belajar mereka, dan menyiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di masa depan.

Il. METODE

Metode pengabdian pada proyek ini dirancang untuk menyampaikan dan
mengimplementasikan media pembelajaran berbasis teknologi bagi para guru di sekolah-
sekolah unggul di Kecamatan Limbangan. Metode ini bersifat deskriptif, mencakup berbagai
langkah yang terstruktur untuk mencapai tujuan dari pengabdian ini. Berikut adalah bagian
rincian dari metode yang akan digunakan. Pengabdian ini juga akan melibatkan kolaborasi
dengan dinas pendidikan setempat dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan
bahwa pelatihan ini dapat terintegrasi dengan kebijakan pendidikan yang lebih luas dan
mendukung pengembangan profesional guru.

Data yang diperoleh dari kegiatan pelatihan dan evaluasi akan dianalisis secara deskriptif
untuk menentukan dampak dari kegiatan pengabdian ini. Laporan hasil implementasi dan
rekomendasi akan disusun dan disampaikan kepada pihak terkait, termasuk dinas pendidikan
dan sekolah peserta. Metode deskriptif yang digunakan dalam pengabdian ini diharapkan
dapat memberikan fondasi yang kuat bagi para guru di Kecamatan Limbangan untuk
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan sistematis yang
meliputi analisis kebutuhan, pelatihan aplikatif, evaluasi, dan kolaborasi berkelanjutan,
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah-
sekolah unggul di Kecamatan Limbangan melalui implementasi media pembelajaran berbasis
teknologi. Dalam pelaksanaan program ini, berbagai aspek telah ditinjau dan dicatat untuk
mengevaluasi hasil yang dicapai serta dampaknya terhadap para guru dan siswa. Berikut
adalah hasil dan pembahasan dari pengabdian tersebut. Setelah mengikuti workshop guru
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yang berpartisipasi melaporkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini mencakup penggunaan alat
seperti Learning Management System (LMS), aplikasi pembelajaran interaktif, dan
multimedia. Penelitian oleh [7] menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan teknologi dalam proses belajar mengajar.
Guru-guru di sekolah-sekolah unggul mulai mengimplementasikan berbagai jenis
media pembelajaran baru dalam praktik pengajaran mereka. Penggunaan video pembelajaran,
kuis online, dan forum diskusi daring telah meningkat. Dengan adanya pelatihan ini,
kolaborasi antar guru juga mengalami peningkatan. Forum diskusi yang dibentuk sebagai
bagian dari pelatihan membawa para guru untuk saling berbagi pengalaman dan praktik
terbaik dalam penggunaan teknologi. Menurut penelitian oleh [8], kolaborasi antar guru
sangat penting untuk meningkatkan penguasaan teknologi di kelas. Beberapa siswa juga
memberikan umpan balik positif mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi. Dalam survei yang dilakukan, siswa merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk
belajar ketika teknologi digunakan dalam pembelajaran mereka. Ini menunjukkan bahwa
teknologi tidak hanya menguntungkan guru, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
pengalaman belajar siswa.
Pembahasan

Pelatihan yang dirancang khusus untuk guru dalam penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi terbukti efektif. Peningkatan keterampilan ini selaras dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi pelatihan yang tepat dapat mengoptimalkan
penguasaan teknologi oleh guru. Dengan demikian, pelatihan berkelanjutan harus
dipertimbangkan sebagai bagian integral dalam pengembangan profesional guru di masa
mendatang. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat memperkaya
pengalaman belajar dan menciptakan interaksi yang lebih dinamis dalam kelas. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh [9], yang menyatakan bahwa media digital dapat membawa
perubahan positif dalam proses pembelajaran dengan memenuhi kebutuhan siswa.

Kolaborasi antar guru selama pelatihan menciptakan jaringan profesional yang dapat
mendukung pengembangan praktik pembelajaran yang lebih baik. Dengan berbagi
pengalaman, pendidik dapat terinspirasi untuk mencoba pendekatan baru yang mungkin
belum diterapkan sebelumnya. Ini menggarisbawahi pentingnya kerja sama dan kolaborasi
sebagai faktor pendorong dalam penerapan teknologi pendidikan yang berhasil. Hambatan
yang dihadapi terkait infrastruktur teknologi menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak
untuk memperbaiki fasilitas dan sumber daya yang ada di sekolah-sekolah. Dukungan dari
dinas pendidikan dan pemerintah daerah sangat penting untuk memastikan tiap sekolah
memiliki akses yang memadai terhadap teknologi yang diperlukan.

Temuan tentang umpan balik positif dari siswa menekankan bagaimana penggunaan
teknologi tidak hanya berdampak pada efektivitas pengajaran tetapi juga pada pengalaman
belajar siswa. Keterlibatan yang meningkat ini dapat berkontribusi kepada hasil akademis
yang lebih baik. Penelitian oleh [10] menunjukkan bahwa teknologi dapat membantu dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih responsif dan menyenangkan. Secara
keseluruhan, pengabdian "Implementation of Technology-Based Learning Media for
Teachers at Leading Schools in Limbangan District™ berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun
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terdapat tantangan, dampak positif dari implementasi teknologi terlihat jelas melalui
keterlibatan siswa yang lebih baik.

Dengan dukungan berkelanjutan dari semua pihak, diharapkan inisiatif ini dapat
membawa perubahan positif yang berkelanjutan dalam praktik pendidikan di Limbangan.
Secara keseluruhan, implementasi media pembelajaran berbasis teknologi melalui workshop di
Kecamatan Limbangan telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas guru.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis tetapi juga menghasilkan produk-produk
pembelajaran yang siap digunakan, sekaligus memperkuat motivasi guru dalam menerapkan inovasi
digital di kelas.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi media pembelajaran
berbasis teknologi bagi guru-guru sekolah unggulan di Kecamatan Limbangan terbukti efektif
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan keterampilan teknis peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman konsep media pembelajaran
digital serta keterampilan praktis dalam merancang dan mengelola media berbasis aplikasi
seperti Canva, Powtoon, dan Google Classroom. Selain menghasilkan produk berupa video
pembelajaran, e-modul, dan kelas daring, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya motivasi
serta kepercayaan diri guru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik
pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan workshop ini mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kualitas proses belajar mengajar di sekolah unggulan, sekaligus
mendukung agenda transformasi pendidikan menuju era digital.

Keberlanjutan program pelatihan serupa sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan cakupan materi yang lebih luas, misalnya pengembangan Learning Management
System (LMS) dan pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pembelajaran. Diperlukan program
tindak lanjut berupa mentoring dan pendampingan agar guru dapat mengimplementasikan
media yang dihasilkan secara konsisten dalam kegiatan belajar mengajar. Perlu dilakukan
penelitian untuk menilai dampak penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
terhadap hasil belajar siswa, sehingga efektivitasnya dapat terukur secara lebih komprehensif.
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